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Abstract 

 

Effectivel interpersonal relationshipsl are anl important foundationl in llife, both personally 

andl professionally. The abilityl to buildl good relationshipsl with othersl can improvel the 

qualityl of lifel. Thisl study aims tol analyze effectivel communication strategiesl in buildingl 

interpersonal lrelationships. The method used in thisl study is qualitativel with datal 

collection techniquesl in thel form ofl literaturel studies. The collectedl data were thenl 

analyzed through three stages: datal reduction, datal presentation, and drawing conclusions. 

Thel results ofl the study indicate thatl effective communicationl strategies canl support 

individuals in building good interpersonall relationships. Some communicationl strategies 

thatl have proven effective include openl and honestl communication, empatheticl 

communication, activel communication, andl positive lcommunication. 
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Abstrak 

 

Hubungan interpersonal yang efektif adalah fondasi penting dalaml kehidupan, secara 

pribadil maupun lprofesional. Kemampuan untuk membangunl hubungan yangl baik denganl 

orang lainl dapat meningkatkanl kualitas hidupl. Penelitian inil bertujuan untukl 

menganalisis strategil komunikasi yangl efektif dalaml membangun hubunganl interpersonal. 

Metodel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatifl dengan teknik pengumpulanl 

data berupa studil literatur. Datal yang terkumpull kemudian dianalisisl melalui tiga 

ltahapan: reduksi ldata, penyajian ldata, dan penarikanl kesimpulan. Hasill penelitian 

menunjukkan bahwal strategi komunikasil yang efektifl dapat mendukung individul dalam 

membangunl hubungan interpersonall yang baik. Beberapal strategi komunikasil yang 

terbukti efektifl meliputi komunikasi yangl terbuka danl jujur, komunikasil empatik, 

komunikasil aktif, danl komunikasi lpositif. 
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Pendahuluan  

Hubungan interpersonal adalahl interaksi antaral dua orangl atau lebihl yang saling l 

berkaitan dan memiliki ketergantungan  sertal mengikuti pola interaksil yang konsistenl 

(Setiawan et l al., 2018l). Contoh dari komunikasil interpersonal meliputi percakapanl antara 

lteman, anggota keluarga, atau kelompok kecil (Manurung & Sumanti, 2022). Tujuan utama 

dari hubungan interpersonal sangat beragam tergantung pada jenis dan konteks hubungan 

tersebut, diantaranya untukl menjaga lkedamaian, saling lmempengaruhi, mengubah sikapl atau 

lperilaku, serta aspek llainnya. Hubungan interpersonall juga berpotensi untuk 

mengembangkan sisil-sisi positifl dari karakterl manusia. Selain hubunganl interpersonal ini 

mampu menumbuhkan keterhubungan secara emosional dan membangun kepercayaan diri 

(Wijayal & lGischa, 2023). 

Hubunganl interpersonal yang baik merupakanl syarat penting untukl komunikasi yang l 

efektif. Komunikasi yangl berhasil akanl menghasilkan pemahamanl yang lmendalam, 

penafsiran yang l akurat, danl tindakan yangl tepat antara komunikator dan komunikan yang 

terlibat di dalamnya. Semakin baik hubunganl interpersonal lseseorang, semakin terbuka 

individul tersebut dalaml menyampaikan lpikiran, perasaan, danl ide lmereka. Sehingga  

efektivitas komunikasi antara komunikator dengan komunikannya dapat meningkat, serta 

pertukaran informasi yang disampaikan menjadi lebih baik dan pada akhirnya timbul 

pemahaman yang lebihl mendalam dil antara kedua belah pihak (lHadna, 2013). 

Hubunganl interpersonal yangl efektif memiliki perananl penting dalaml kehidupan 

pribadi maupun professional. Kemampuan dalam membangun hubunganl yang baikl dengan 

orangl lain merupakanl salah satu kunci untukl meningkatkan kualitasl hidup danl meraih 

kesuksesan dalaml berbagai bidang. Memilikil hubungan interpersonall yang solid danl saling 

mendukung l dapat membuat individu merasal lebih lterhubung, dihargai, danl didukung dalaml 

menghadapi tantangan seharil-hari. Dalam konteks lprofesional, hubungan interpersonall yang 

baikl berperan penting dalam membangunl jaringan kerjal yang lkuat, meningkatkan 

lkolaborasi, dan mencapail tujuan lbersama. Oleh karenal itu, pentingl bagi setiap l individu 

untukl terus mengasah keterampilan dalaml membangun danl memelihara hubungan 

interpersonall yang positifl dan lbermakna. 
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Penelitianl oleh Muzarofahl (2020) mengeksplorasi strategil komunikasi interpersonall 

yang diterapkan oleh guru pendidikanl usia dinil dalam menanamkanl nilai-nilail akhlak. Hasill 

studi menunjukkan bahwa komunikasil interpersonal gurul dapat ditingkatkanl dengan 

beberapal strategi, seperti: (a) Observasi untuk l mengenali lsasaran, (b) Penggunaanl bahasa 

sederhanal dalam menyampaikan lpesan, (c) Pengulanganl pesan untukl memperkuat 

lpemahaman, dan (dl) Penggunaan media l seperti bonekal tangan, buku l cerita, danl video yang l 

disukai anakl-anak. Agar komunikasil tetap efektif, gurul dapat merujuk padal teori komunikasil 

interpersonal yang l meliputi: (a) Memastikanl pemahaman pesan yangl sama, (bl) 

Menggalakkan partisipasil sukarela dalaml komunikasi, danl (c) Membangunl hubungan 

antarpribadil yang positifl untuk meningkatkan efektivitas l komunikasi. 

Penelitianl oleh Purandinal (2021) menelitil strategi gurul dalam membangunl 

komunikasi interpersonall jarak jauhl selama pandemi COVIDl-19 dil TK Tunasl Mekar. 

Penelitian ini menemukan bahwa adal tiga strategil komunikasi interpersonall yang digunakanl 

guru dalaml pengajaran jarak jauh: 1) Komunikasil sebagai Tindakanl atau Komunikasil Satu 

lArah, 2) Komunikasil sebagai Interaksil atau Komunikasil Dua lArah, dan 3l) Komunikasi 

Banyakl-Arah ataul Komunikasi lTransaksi. Penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa 

kendala dalam penerapan strategi tersebut, termasuk respon yang lambat dari siswa dan orang 

tua, kehilangan fokusl anak, dan masalahl teknis terkait l jaringan linternet. Penerapan 

komunikasi yang lebih baik dapat l memberikan dampak l yang lebihl efektif danl bermakna 

dalam pembelajaran. 

Penelitian ini menawarkan kebaharuan dengan fokus pada pembangunan hubungan 

interpersonal dalam kehidupan sehari-hari. Studi ini berkontribusi pada pemahaman l kita 

tentangl komunikasi interpersonall dan faktorl-faktor yangl mempengaruhi pembangunanl 

hubungan yangl efektif. Temuanl dari penelitianl ini dapat l memperkaya teoril komunikasi 

interpersonall yang adal dengan menyediakanl wawasan barul mengenai strategi-strategil yang 

dapat l diterapkan untuk mencapail komunikasi yangl lebih baikl dan hubunganl interpersonal 

yang l lebih lkuat. Tujuan penelitian inil adalah untuk menganalisisl strategi komunikasil yang 

efektifl dalam membangunl hubungan linterpersonal. 
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Landasan Teori  

1. Teori Hubungan Interpersonal 

Hubungan interpersonal adalah interaksi antara l dua orangl atau lebihl yang salingl 

bergantung danl mengikuti pola interaksil yang lkonsisten. Menurut Setiawan et al. (2018), 

hubungan interpersonal melibatkan berbagai aspek yang berpengaruh terhadap interaksi dan 

pola hubungan yang dibangun seperti komunikasi, keterhubungan emosional, dan pola 

interaksi yang berulang. Contoh dari komunikasi interpersonal termasuk percakapan antara 

teman, keluarga, atau kelompok kecil (Manurung & Sumanti, 2022). Hubungan ini berfungsi 

untuk menjagal kedamaian, salingl mempengaruhi, serta mengubahl sikap ataul perilaku, danl 

memiliki kemampuanl untuk mengembangkan sisil positif daril karakter manusial (Wijaya &l 

Gischa, 2023l). 

2. Teori Komunikasi Interpersonal 

Teori komunikasi interpersonal menjelaskan bagaimana komunikasi yang efektif 

dapat membangun hubungan yang baik antara individu. Hadna (2013) mengemukakan bahwa 

komunikasi yang efektif menghasilkanl pemahaman yang l mendalam, penafsiranl yang lakurat, 

dan tindakanl yang ltepat. Ketika hubunganl interpersonal seseorangl semakin lbaik, individu 

tersebut l cenderung lebihl terbuka dalaml menyampaikan lpikiran, perasaan, danl ide-idel yang 

mereka miliki. Hall ini tentu saja meningkatkanl efektivitas komunikasil antara pihak yang 

terlibat dalam proses komunikasi serta memungkinkan pertukaranl informasi yang l lebih baik l 

dan pengertianl yang lebihl mendalam dil antara lmereka. 

3. Strategi Komunikasi Efektif 

Dalaml membangun hubunganl interpersonal yang l efektif, terdapat l beberapa strategil 

komunikasi dapat diterapkan. Menurut Muzarofah (2020), strategil ini lmencakup: 

a. Pengamatanl untuk mengenalil sasaran, merupakan upaya perilaku dan karakter sasaran 

komunikasi untuk menyesuaikan pendekatan; 

b. Penggunaan bahasa yang sederhana dengan cara menyampaikan pesan mengunakan 

bahasa yang mudah dipahami untuk menghindari kesalahpahaman; 
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c. Pengulangan pesan untuk memperkuat pemahaman dan memastikan bahwa informasi 

dapat diterima dengan jelas; 

d. Penggunaanl media sepertil boneka ltangan, buku lcerita, dan video l untuk menyampaikan 

pesan dengan cara yang menarik bagi audiens, terutama anak-anak. 

4. Komunikasi Interpersonal dalam Konteks Profesional 

Dil lingkungan lprofesional, hubungan interpersonall yang baikl dapat meningkatkan 

kualitas kerja dan kolaborasi. Hubungan yang efektif berkontribusi pada pembangunan 

jaringanl kerja yangl kuat, meningkatkanl kolaborasi, danl pencapaian tujuan lbersama. Oleh 

karenal itu, penting l bagi individul untuk terusl mengembangkan keterampilan dalaml 

membangun danl memelihara hubungan interpersonall yang positifl dan lbermakna. 

Komunikasi yang efektif di lingkungan kerja memerlukan kemampuan untuk beradaptasi, 

memahami kebutuhan dan perspektif orang lain, serta membangun kepercayaan (Hadna, 

2013). 

Metode  

Penelitianl ini menggunakanl metode penelitianl kualitatif. Penelitianl kualitatif 

merupakanl metode penelitianl yang digunakanl untuk memahamil dan menjelaskanl fenomena 

sosiall secara mendalaml melalui pengumpulanl dan analisisl data yang l bersifat deskriptifl dan 

nonl-numerik. Pendekatanl ini seringl kali digunakanl untuk mengeksplorasil kompleksitas daril 

pengalaman, lsikap, keyakinan, danl perilaku lmanusia, serta untukl memahami konteksl sosial 

dil mana fenomena l tersebut terjadil (Hasan et l al., 2023l). Teknik pengumpulanl data padal 

penelitian inil adalah studil literatur. Teknikl pengumpulan datal dalam studil literatur 

melibatkanl pencarian, lpengumpulan, dan analisis l karya-karyal tertulis yangl relevan denganl 

topik penelitianl yang sedangl dipelajari. Datal yang telahl terkumpul kemudianl dianalisis 

dalaml tiga tahapanl yakni reduksil data, penyajianl data danl penarikan lkesimpulan. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Manusial merupakan makhluk l sosial yangl hakikatnya dibekali dengan akal dan 

pikiran, karenal itulah yangl membedakan manusia l dengan makhluk l hidup llainnya. Manusia 

dikatakanl sebagai makhlukl sosial, sebabl senantiasa inginl berhubungan denganl yang llainnya, 

tidak dapat hidup sendiri, dan cenderung ingin mengetahuil lingkungan sekitarnyal dan apa 
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yang l terjadi dalaml dirinya. Keadaan inilah yangl memaksa seseorang l untuk menyadari 

pentingnya lberkomunikasi. Dorongan inil mendorong manusia l untuk berkomunikasil sebagai 

responsl terhadap kebutuhanl sosialnya, karena l manusia dalaml kehidupan seharil-hari tentul 

tidak luput l dengan interaksi danl komunikasi (Iffahl & lYasni, 2022). Dalaml kehidupan 

lsosialnya, manusia selalul eksis bersama l dengan individu l lainnya, dan saling l bergantung 

antara yang satu denganl yang lainnya. Tidak jarangl disebutkan bahwa l seseorang akanl 

menjadi sulit l untuk bertahanl hidup, apabilal ia tidakl menjalin interaksil dengan seorangl 

individu lainnya l (Xiao, 2018l). Hubungan interaksil tersebut ataul disebut denganl hubungan 

interpersonall manusia. Hubunganl interpersonal sangat l dibutuhkan dalaml interaksi lsosial, 

seseorang yang l kurang memilikil hubungan interpersonall banyak mengalamil kegagalan 

dalaml kehidupan karena inil berpengaruh pada eksistensinya dalam sebuah lingkungan 

(Simanjuntak et l al., 2020l). Artinya, ketidakmampuanl untuk membentukl dan menjagal 

hubungan interpersonall yang efektifl dapat mempengaruhil berbagai aspekl kehidupan 

lseseorang. Hubungan interpersonall yang baikl membantu individu l dalam membangunl 

dukungan lsosial, meningkatkan keterampilanl komunikasi, danl menciptakan lingkunganl 

sosial yang l positif. lSebaliknya, kurangnya hubunganl interpersonal dapat l menyebabkan 

isolasil sosial, kesulitanl dalam beradaptasil dengan llingkungan, dan kesulitanl mendapatkan 

dukunganl sosial yang l diperlukan. Secaral defininisi, istilahl "interpersonal" dapat l 

didefinisikan sebagail proses komunikasil yang terjadil antara dual orang ataul lebih secaral 

langsung, yangl melibatkan tatapl muka. Dil sisi llain, "hubungan interpersonall" merujuk padal 

keterhubungan dil luar diril sendiri, jugal dikenal sebagail penyesuaian denganl orang lain l 

(Setiawan et l al., 2018l). Sementara litu, definisi lainl menurut Rahmayantyl (2010) dalaml 

(Hadna, 2013l), mengatakan bahwal hubungan interpersonall merupakan hubunganl yang 

terjalinl dengan orangl lain denganl prinsip yangl saling lmenguntungkan. Selanjutnya dalaml 

penelitian (lHadna, 2013), jugal menjelaskan terdapat l empat modell hubungan interpersonall 

merujuk padal teori yangl dikemukakan olehl Coleman danl Hammen, lyaitu: 

1. Modell pertukaran sosiall (social exchangel model): Modell pertukaran sosiall 

menggambarkan hubunganl interpersonal sebagail transaksi ldagang. Menurut modell ini, 

individul berinteraksi denganl orang lainl karena memilikil harapan untukl memenuhi 

kebutuhanl mereka. Hubunganl terjalin karenal adanya pertukaranl yang diharapkanl 

memberikan keuntunganl dan memenuhil kebutuhan masingl-masing pihakl yang terlibat.  
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2. Modell peranan (rolel model): Modell peranan menganggap l hubungan interpersonall sebagai 

panggung l sandiwara. Menurut l model lini, setiap individu l memiliki peranl yang harusl 

dimainkan sesuail dengan naskahl yang telahl ditentukan olehl masyarakat. Hubunganl 

interpersonal berkembang l baik jikal setiap individul dapat berperanl sesuai denganl norma danl 

ekspektasi yangl ada. Sehingga perannya sejalan dengan apa yang telah ditetapkan sesuai 

peraturan. 

3. Modell permainan (thel games peoplel play modell): Model permainanl menggambarkan 

hubunganl interpersonal sebagail permainan yangl melibatkan tigal kepribadian lmanusia, yaitu 

orangl tua, orangl dewasa, danl anak. Setiap l kepribadian inil memiliki peranl dalam linteraksi, 

dengan orangl tua mewakilil asumsi danl perilaku yang l diterima daril orang ltua, orang dewasal 

berkaitan denganl pengolahan informasil secara lrasional, dan anakl melibatkan unsurl perasaan, 

lintuisi, spontanitas, lkreativitas, dan lkesenangan.  

4. Modell interaksional (interactionall model): Modell interaksional menganggap l hubungan 

interpersonall sebagai suatul sistem. Dalaml model lini, setiap sisteml memiliki sifat l struktural, 

lintegratif, dan lmedan. Sistem terdiril dari subsisteml yang salingl berhubungan, lberinteraksi, 

dan bekerjal sama sebagail suatu lkesatuan. Sistem memilikil kecenderungan untukl memelihara 

danl mempertahankan lkesatuan, dan jika l keseimbangan sisteml terganggu, tindakanl akan 

diambill untuk mengembalikanl ekuilibrium. 

Keempat l model tersebut l memberikan sudut l pandang yang l berbeda terhadapl 

hubungan linterpersonal. Menurut (Rahmanl et lal., 2019) hubunganl interpersonal yangl efektif 

sangat l bergantung padal kualitas komunikasil yang dijalankan dengan lbaik. Dalam 

lkomunikasi, seseorang tidak l hanya menyampaikanl isi lpesan, tetapi jugal memengaruhi kadar l 

hubungan linterpersonal. Komunikasi yangl efektif dapat l meningkatkan salingl pengertian, 

lkerjasama, dan kepuasanl di antaral individu. Seseorangl yang memilikil kompetensi 

komunikasil yang baikl akan mampul memperoleh danl mengembangkan tugasl yang 

ldiembannya, yang padal gilirannya dapat l meningkatkan kualitasl hidupnya. Hubunganl 

interpersonal yangl baik jugal membuka peluangl untuk lebihl terbuka dalaml menyampaikan 

ldiri, memahami persepsil tentang orangl lain, danl memahami persepsil diri lsendiri. Menurut 

hall tersebut, komunikasil menjadi aspek l penting dalaml kehidupan seharil-hari. lSebaliknya, 

komunikasi yangl tidak baikl dapat memilikil dampak negatifl pada lkehidupan, seperti 

timbulnyal konflik antarl sesama. Olehl karena litu, upaya untukl membangun komunikasil yang 
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efektifl perlu ditekankanl sebagai suatul keterampilan yang l mendukung hubunganl 

interpersonal yangl efektif. 

Menurut l (Sari, 2020l) komunikasi merupakanl interaksi antaral dua makhlukl hidup 

ataul lebih, sehinggal peserta komunikasil ini mungkinl termasuk lhewan, tanaman ataul bahkan 

hal yangl tidak nampak dengan indera penglihatan. Dalam pengertianl yang lebihl luas, 

komunikasil diartikan sebagail berbagi lpengalaman, sedangkan secaral khusus definisil 

komunikasi melibatkanl upaya untukl menyampaikan lpendapat, ide, ataul perasaan denganl 

tujuan agarl dapat diketahuil atau dipahamil oleh orangl lain, kemudianl juga melibatkanl 

kemampuan untukl menyampaikan informasil atau pesanl dari komunikatorl kepada 

komunikanl melalui saluranl atau lmedia, dengan harapanl untuk mendapatkanl umpan lbalik. 

Terdapat beberapa l unsur-unsurl penting dalaml proses komunikasil yang dapat l diidentifikasi 

mengutipl dalam penelitianl (Anas &l Sapri, 2022l), seperti:  

1. Pengiriml Pesan (Communicatorl) Pengirim pesanl adalah individu ataul entitas yang l 

memulai proses komunikasil dengan menyampaikanl pesan. Tanggung jawab pengiriml 

pesan adalah untukl merancang danl mengirimkan pesanl yang akan disampaikan kepada 

lpenerima. 

2. Pesanl (Message) Pesan adalah informasil atau idel yang inginl disampaikan olehl pengirim 

pesanl kepada lpenerima. Pesan dapat l disampaikan melalui kata-lkata, gambar, lsuara, atau 

kombinasil dari berbagail elemen komunikasil yang dapat dipahami dengan baik. 

3. Pengkodean (Encoding) Pengkodean adalah proses pengiriman pesan dengan mengubah 

informasi menjadil simbol ataul kode yang l bisa dipahami olehl penerima. Proses ini 

memastikanl bahwa pesanl dapat diterima dalam bentuk yang l dapat dimengertil oleh 

lpenerima. 

4. Saluranl Komunikasi (Medial) Saluran komunikasil adalah media atau alat l yang 

digunakanl untuk mentransmisikan pesanl dari pengiriml ke penerima. Saluranl ini bisa 

berupa ltulisan, ucapan, visual, ataul gabungan dari berbagail jenis lmedia. 

5. Penerimal (Receiver) Penerimal adalah individu ataul entitas yang l menerima pesanl yang 

dikirimkan olehl pengirim lpesan. Penerima bertugas menginterpretasikan l dan merespons 

pesan berdasarkan pemahamanl dan konteks yang ada. 

6. Pemaknaanl pesan (Decodingl) Pemaknaan pesanl (Decoding) yaitul proses dil mana 

penerimal mengartikan danl menguraikan pesanl yang diterimanyal dari pengiriml pesan. 
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Pemaknaanl pesan dapat l dipengaruhi olehl latar lbelakang, pengalaman, danl konteks 

individuall penerima.  

7. Umpanl Balik (Feedback l) Umpan Balik l (Feedback) merupakanl respons ataul tanggapan 

yang l diberikan olehl penerima kepadal pengirim lpesan. Umpan balik l dapat memberikanl 

informasi tentangl sejauh mana l pesan telahl dipahami danl eefektif, serta memungkinkanl 

pengaturan danl perbaikan dalaml proses lkomunikasi. 

Hubunganl antara manusia l dan komunikasil sangatlah dekat, sehingga hampir semua 

aktivitasl manusia melibatkanl proses lkomunikasi. Komunikasi dianggap l sebagai elemenl 

fundamental dalam kehidupanl manusia, karenal tidak adal peristiwa, waktu, ataul tempat yang l 

terlepas daril fenomena lkomunikasi. Setiap aspek kehidupanl manusia diprosesl melalui 

lkomunikasi. Ashley Montagu menekankan pentingnya komunikasil dengan menyatakan 

bahwal manusia belajarl menjadi manusial melalui komunikasil (Rustan, 2015l). Keberhasilan 

komunikasil sangat dipengaruhil oleh kedekatanl atau hubunganl baik antaral peserta 

lkomunikasi. Hubungan yang l baik, baik yangl telah terjalin dalaml percakapan seharil-hari 

maupunl yang dibangunl selama proses komunikasi, menciptakanl keterbukaan, khususnya 

dalaml komunikasi persuasifl (Rustan, 2015l). Oleh karena itu, keberhasilan komunikasil dapat 

memperkuat hubunganl interpersonal antara pesertal komunikasi. 

Membangunl hubungan interpersonall yang positifl dianggap sebagail tujuan utama l 

dalam komunikasil (Menawati &l Kurniawan, 2015l). Untuk mencapail tujuan ini, strategi 

komunikasil menjadi kebutuhanl yang sangat penting. Middletonl menggambarkan strategil 

komunikasi sebagail kombinasi optimal daril semua elemenl komunikasi, termasuk 

lkomunikator, pesan, lsaluran, penerima, dan efekl yang dihasilkan, yang dirancangl untuk 

mencapail tujuan komunikasil yang maksimal. Pemilihan strategil yang tepat adalah langkah 

krusial yangl memerlukan perhatian khusus dalaml perencanaan lkomunikasi. Kesalahan 

dalaml memilih strategi dapat l mengakibatkan kerugian signifikan dalam hall waktu, lmateri, 

dan tenagal (Wijaya, 2015l). Oleh karenal itu, penerapan strategi komunikasi yang tepat sangat 

penting untuk membangun hubungan interpersonal yang efektif. 

Menurut Davito dalam bukunya "Thel Interpersonal Communicationl Book" (Fida l & 

lUnde, 2019), efektivitas komunikasil interpersonal bergantung pada limal kualitas utama: 

keterbukaanl (openness), empatil (empathy), sikap l mendukung (supportivenessl), sikap positifl 
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(positiveness), danl kesetaraan (equalityl). Berdasarkan kualitasl-kualitas lini, strategi 

komunikasil yang efektifl untuk membangun hubunganl interpersonal meliputi komunikasil 

yang terbukal dan ljujur, komunikasi yangl empatik, komunikasil yang laktif, dan komunikasil 

yang lpositif. Komunikasi yangl terbuka danl jujur memainkan perananl penting dalaml 

membangun hubunganl interpersonal yang l efektif. Hall ini sejalan denganl pendapat Rubent l 

(1998) yangl menyatakan bahwa sikapl terbuka sangat l berpengaruh dalam menciptakan 

komunikasil interpersonal yangl efektif (lMuruf, 2016).  

Padal dasarnya, manusia l cenderung berkomunikasi denganl sesama manusia l sebagai 

upayal untuk mendekatkanl diri satul sama llain. Kedekatan interpersonall dapat menciptakanl 

ruang dil mana seseorangl merasa nyamanl menyatakan pendapat l secara bebasl dan lterbuka. 

Keterbukaan inil mempengaruhi berbagail bentuk lpesan, baik verball maupun lnonverbal, 

menunjukkan kualitasl keterbukaan dalaml komunikasi linterpersonal. Keterbukaan dalaml 

komunikasi interpersonall melibatkan dual aspek lutama. Pertama, individu l dapat salingl 

berbagi secara l transparan tanpa l menyembunyikan informasil penting. Inil menciptakan 

lingkunganl di manal orang lainl dapat memahamil pikiran, lpendapat, dan gagasanl dengan 

lebihl baik, memudahkanl jalannya lkomunikasi. Aspek kedual dari keterbukaanl menunjuk 

padal kemauan seseorangl untuk memberikanl tanggapan terhadapl orang lainl dengan jujurl dan 

terusl terang, demikianl pula sebaliknya l (Rahmi, 2021l).  

Keterbukaanl dan kejujuranl dalam komunikasil memainkan peran penting dalam 

mengurangi kesalahpahaman, konflik, danl ketegangan dalaml hubungan linterpersonal. 

Kemampuan untukl menyampaikan lide, nilai, danl ekspektasi secaral positif melaluil 

komunikasi juga dapat l memperkuat lkepercayaan. Kepercayaan merupakan elemen l kunci 

dalaml hubungan, danl komunikasi yangl jujur, lkonsisten, serta transparan berkontribusil pada 

pembentukanl dan pemeliharaanl tingkat kepercayaanl yang tinggil (Susiana &l Susanti, 2023l). 

Contoh penerapan komunikasil yang terbukal dan jujurl melibatkan tindakanl seperti 

memberikanl informasi secara transparanl tanpa menyembunyikanl aspek lpenting, 

menyampaikan perasaan danl kebutuhan secara terbuka l dan konstruktif, serta mendengarkanl 

dengan penuh perhatianl tanpa menilail atau lmenghakimi. Setiap elemenl komunikasi ini 

bertujuan untukl menciptakan hubunganl yang lsehat, saling memahami, danl saling 

menghargail antara lindividu. 
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Strategi komunikasi berikutnya adalah lempati, yang terbuktil efektif dalaml 

memperkuat hubunganl interpersonal (lMuruf, 2016). Kemampuanl untuk memahamil dan 

merasakanl perasaan sertal perspektif orangl lain dapat l menciptakan kedekatanl yang lebihl 

dalam. Komunikasil empatik mencerminkanl adanya saling l pengertian antaral komunikator 

danl komunikan. Empati dalaml komunikasi mengacu pada kemampuan seseorang untuk l 

memahami perasaanl dan pikiran orangl lain dalam situasi tertentu, denganl melihat dari sudut 

pandang merekal (Zoll & Enz, 2012; Kustiawan et al., 2022). Komunikasi empatik l 

menciptakan interaksil yang memungkinkanl kedua belah pihak untuk memahamil perspektif 

dan perasaanl satu sama lain, yang dapat membangun hubungan yang penuh kehangatan dan 

perhatian. 

Strategil komunikasi ketiga l adalah komunikasil aktif, yang melibatkanl interaksi dua 

arah antaral komunikator danl komunikan. Komunikasil aktif menekankanl pentingnya dialog 

dual arah, dil mana kedual belah pihakl terlibat dalaml proses komunikasil (Aulia, 2022l). 

Pendekatan inil meningkatkan interaktivitas l dengan memastikanl bahwa informasil mengalir 

dalaml kedua larah, memberi kesempatan kepada kedua belah pihak untuk berkontribusi, 

bertukar ide, dan merespons pesan. Komunikasi aktifl juga menekankan pendengaranl yang 

penuh perhatian, dil mana pihakl yang mendengarkanl fokus padal pembicara, memahamil 

pesan denganl baik, danl memberikan respons yangl sesuai. Hal ini meningkatkan efektivitas l 

komunikasi, memperkuat lhubungan, dan menciptakanl rasa salingl menghargai. 

Strategi komunikasil terakhir adalah komunikasi positif, yang berfokus pada perhatian 

positifl terhadap orangl lain. Komunikasil yang baik akan terjaga jikal sikap positif terhadapl 

orang lainl dikomunikasikan, dan penyampaianl perasaan positifl menjadi kuncil dalam 

menjagal kualitas komunikasil (Rahmi, 2021l). Komunikasi positifl mencakup sikap l optimis, 

memberikanl penghargaan, danl dukungan. Sikapl optimis menciptakanl suasana yangl 

menginspirasi danl memberikan energil positif dalaml interaksi. Memberikanl penghargaan 

atasl prestasi ataul kontribusi mengakuil nilai dan memperkuat l ikatan linterpersonal, sementara 

dukunganl menunjukkan kepedulianl dan keterlibatanl emosional. Contohl penerapan 

komunikasil positif meliputi menjagal suasana optimisl dan penuhl semangat, memberikanl 

penghargaan danl apresiasi, sertal memberikan dukungan untuk mencapai tujuanl bersama. 
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Penerapan strategil komunikasi yang efektif, sepertil komunikasi terbukal dan ljujur, 

empatik, laktif, dan lpositif, secara konsistenl dapat meningkatkan kualitas hubunganl 

interpersonal, memperkuat l rasa saling l percaya, lpengertian, dan lkedekatan. Ini juga 

berkontribusi pada pembentukan ikatan yang l lebih kuat l dengan lkeluarga, teman, lkolega, dan 

lpasangan, menciptakan lingkungan yang positif, dan meningkatkan tingkat l kerjasama, 

lkolaborasi, dan dukungan dalaml mencapai tujuanl bersama. Denganl demikian, kemampuanl 

untuk membangunl hubungan interpersonall yang efektifl melalui komunikasil memberikan 

dampak l positif padal kualitas hidup l secara lkeseluruhan, mengingat manusial sebagai makhluk 

lsosial. 

Kesimpulanl  

Strategil komunikasi yangl efektif memainkan peranl kunci dalam membantul individu 

membangunl hubungan interpersonall yang lberkualitas. Berbagai strategil komunikasi yang 

terbukti efektifl mencakup komunikasi yang l terbuka danl jujur, yang l memungkinkan individul 

untuk berbagil informasi secara transparanl tanpa menyembunyikanl hal-hal penting. 

Komunikasil empatik jugal memiliki peran penting dalam memperkuat l hubungan 

interpersonall karena kemampuanl untuk memahamil dan merasakanl perasaan sertal perspektif 

orangl lain dapat l menciptakan kedekatanl yang lebihl mendalam. Selain itu, komunikasi aktifl 

sangat penting dalam membangunl hubungan yang l efektif denganl menekankan pada 

pendengaran laktif, pertanyaan yang l relevan, danl respons yang l sesuai. Terakhir, komunikasil 

positif, yang mencakupl sikap loptimis, penghargaan, danl dukungan, dapat l memperkuat 

ikatanl interpersonal danl menciptakan lingkunganl yang mendukungl serta membangun. 

Dengan menerapkanl strategi-strategi komunikasil ini, individul dapat meningkatkanl kualitas 

hubunganl interpersonal merekal dan menciptakanl ikatan yangl lebih kuat l dengan orangl lain 

di berbagail konteks lkehidupan. 
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